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Abstrak: Pembelajaran aktif untuk meningkatkan kemampuan literasi di sekolah dasar dinilai sangat penting. Hal ini 

dikarenakan kemampuan literasi siswa tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak, tetapi 

dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari mata pelajaran lain. Namun kenyataannya, 

kemampuan literasi anak di sekolah masih kurang. Hal tersebut disebabkan kemampuan literasi di sekolah dasar masih 

belum menitikberatkan pada pembentukan kebiasaan literasi pada siswa. Selain itu, kemampuan literasi masih di anggap 

membosankan. Sebagian guru masih menerapkan prosedur pembelajaran literasi yang kurang tepat. Di sisi lain, 

pengembangan kemampuan metakognisi siswa melalui penguasaan berbagai macam strategi aktif literasi masih di 

abaikan oleh guru. Kondisi tersebut masih berdampak pada kemampuan literasi siswa yang dinilai masih cukup rendah. 

Melalui tulisan ini ditawarkan beberapa alternatif strategi aktif literasi yang diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan literasi di sekolah dasar. 
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Abstract: Abstract-Active learning to improve literacy skills elementary schools 

is considered very important. This because students’ literacy skills not only play 

a role in improving children’s language skills, but can play a role in improving 

students’ ability, children’s literacy skills at school are still lacking. This is because 

literacy skills in primary schools still do not emphasize the formation of literacy 

habits in student. In addition, literacy skills are still considered boring. Some 

teachers still apply inappropriate literacy learning procedures. On the other hand, 

the development of students’ metacognition skills through mastering various 

active literacy strategies is still ignored by teachers. This condition still has an 

impact on students’ literacy skills which are still considered quite low. This paper 

offers some alternative active literacy strategies that are expected to improve 

literacy skills in primary schools. 
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Pendahuluan 

Dalam dunia pendidikan, kemampuan literasi merupakan hal yang sangat penting 

untuk perkembangan anak usia sekolah dasar. Kemampuan membaca dan menulis tidak 

hanya menjadi landasan untuk belajar sepanjang hidup, tetapi juga sangat diperlukan 

untuk berkomunikasi secara efektif dan berpikir kritis. Oleh karena itu, strategi 
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pembelajaran aktif menjadi kunci untuk meningkatkan kemampuan literasi anak usia 

sekolah dasar(Chen, 2024; de Santiago, 2024; Luckin, 2024). 

Strategi pembelajran aktif adalah pendekatan dalam proses pembelajaraan di mana 

siswa secara aktif terlibat dalam aktivitas belajar. Berbeda dengan pendekatan 

pembelajaran pasif dimana siswa hanya menerima informasi secara pasif, strategi 

pembelajaran aktif mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, 

baik secara individual maupun secara kelompok(McNamara, 2023; Paltzat, 2023; 

Zappatore, 2024) 

Dalam strategi pembelajaran aktif, siswa didorong untuk berinteraksi aktif dengan 

materi pembelajaran, Baik melalui diskusi, eksperimen, atau kegiatan praktik langsung. 

Siswa juga tidak hanya mendengarkan, tetapi juga mengambil bagian dalam menjawab 

pertanyaan, memecahkan masalah, atau berkolaborasi dengan teman sekelas. Dengan 

adanya kegiatan kolaboratif ini, siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan ini menjadi bagian dari strategi pembelajaran aktif(Custodio-Espinar, 2023; Fauzia, 

2023; Phillips, 2023). 

Adapun yang meliputi strategi pembelajaran aktif yaitu diskusi kelompok, studi 

khusus, pelajaran berbasis proyek, simulasi, dan berbagai kegiatan yang mendorong siswa 

untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran mereka. Tujuan dari strategi ini adalah 

untuk meningkatkan pemahaman siswa, mempertahankan minat mereka dalam 

pembelajaran, serta mengembangkan keterampilan kritis dan sosial mereka. Strategi 

pembelajaran aktif juga menjadi pilihan utama dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis karena memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaraan. Dalam kurikulum merdeka pendidikan semakin meningkat implementasi 

pembelajaran yang aktif tidak hanya memenuhi kebutuhan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis dan inklusif, tetapi juga mendukung upaya untuk mempersiapkan 

generasi muda menghadapi tentang global yang kompleks(Lin, 2023; Mandic, 2023; Rosli, 

2022). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studis kasus. Penelitian ini dipilih untuk memahami 

secara mendalam proses strategi pembelajaran aktif yang diterapkan oleh guru serta 

dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dimana data dikumpulkan melalui 

beberapa teknik berikut: 

1. Membaca bersama: implementasi sebagai bagian dari observasi mendalam terhadap 

interaksi antara guru dan siswa. 

2. Membaca terpandu: pendekatan dalam konteks pembelajaraan yang mengarahkan 

siswa untuk membaca dengan panduan atau bimbingan dari guru atau fasilitator. 

3. Kelompok sastra: individu yang memiliki minat yang mendalam terhadap sastra dan 

ingin mendalami karya-karya sastra secara lebih mendalam. 

4. Workshop menulis: pengembangan keterampilan siswa melalui berbagai kegiatan 

praktis. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Membaca Bersama 
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Membaca bersama adalah kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat, karena 

dapat memperluas pengetahuan, menguatkan ikatan sosial, serta meningkatkan 

kemampuan berbahasa. Dalam kegiatan membaca bersama maka harus melibatkan 

guru dan siswa membaca sebuah teks bersama-sama. Selama sesi membaca bersama, 

guru memodelkan teknik membaca dan ekspresi, serta melibatkan siswa dalam diskusi 

tentang teks tersebut. Strategi ini tidak hanya meningkatkan ketrampilan membaca, 

tetapi juga mendorong pemahaman, pengembangan kosakata,dan berfikir kritis. Dalam 

strategi ini membaca bersma tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan 

membaca, tetapi juga mendorong pemahaman, pengembangan kosakata, dan berpikir 

kritis. Dengan cara ini siswa dapat belajar dari guru serta dari rekan sebaya mereka, 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang mendukung perkembangan literasi mereka. 

2. Membaca Terpandu 

Membaca terpandu adalah proses membaca dimana seseorang menggunakan 

strategi tertentu untuk memahami dan menganalisis teks dengan lebih baik. Ini 

melibatkan dengan mengidentifikasikan tujuan membaca, mengajukan pertanyaan, 

mencari informasi kunci, dan menghubungkan informasi yang dibaca dengan 

pengetahuan sebelumnya. Membaca terpandu juga memungkinkan guru bekerja secara 

intensif dengan kelompok kecil siswa yang memiliki kemampuan membaca yang 

serupa. Guru memiliki teks yang sesuai dan memberikan dukungan terarah saat siswa 

membaca secara mandiri. Strategi ini membantu anak-anak mengembangkan strategi 

membaca keterampilan pemahaman, dan memperluas kosakata mereka. Selain itu, guru 

dapat memberikan umpan balik dan menangani kebutuhan belajar individu selama sesi 

terpandu. Srategi membaca terpandu juga membantu siswa untuk merangsang 

imajinasi dan keterampilan kritis mereka saat membaca. Dengan dukungan langsung 

dari guru, anak-anak dapat mengatasi kesulitan dalam membaca dan memahami teks 

yang lebih kompleks. Sesi membaca terpandu juga memberikan kesempatan bagi siawa 

untuk bertanya, berdiskusi, dan memperdalam pemahaman mereka tentang teks yang 

dibaca.(Ramchunder, 2021; Sutiani, 2021; Ubbes, 2022) 

3. Kelompok Sastra 

Kelompok sastra merupakan salah satu strategi aktif yang sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan literasi anak usia sekolah dasar. Kelompok sastra 

melibatkan kelompok kecil siswa yang membaca dan mendiskusikan sebuah karya 

sastra yang dipilih. Setiap anggota kelompok memiliki peran khusus, seperti pemimpin 

diskusi, ringkasan, atau penghubung. Pendekatan pembelajaran kolaboratif ini 

mendorong keterlibatan aktif, memupuk berpikir kritis, dan mendorong diskusi yang 

bermakna. Kelompok sastra meningkatkan pemahaman, berpikir infensial, dan 

keterampilan analisis. Di era digital saat ini, banyak kelompok sastra juga terbentuk 

secara online melalui platform seperti forum diskusi, grup facebook, atau klub buku 

virtual. Komunitas ini memungkinkan para anggotanya untuk berbagi pendapat, 

rekomendasi bacaan serta berpartisipasi dalam diskusi sastra tanpa berbatas oleh 

batasan geografis. Setiap kelompok sastra memiliki tujuan dan pendekataan yang 

berbeda, tetapi secara umum mereka bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan 
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apresiasi, terhadap sastra, serta untuk mendukung pertukaran ide dan pandangan 

tentang karya sastra yang berbeda-beda. 

4. Workshop Menulis 

Workshop menulis adalah kegiatan atau acara yang dirancang untuk membantu 

peserta mengembangkan keterampilan menulis mereka melalui berbagai kegiatan 

praktis, diskusi, dan umpan balik dari sesa,a peserta atau mentor yang memfasilitaskan. 

Tujuan dari workshop menulis adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis 

peserta dalam hal teknik, gaya, dan ekspresi. Dalam workshop menulis, anak-anak akan 

mendapatkan kesempatan yang berharga untuk mengembangkan keterampilan 

menulis mereka dalam lingkungan yang mendukung dan kreatif. Guru akan 

membimbing siswa melalui proses menulis, melalui pra-menulis, penyusunan, revisi, 

pengeditan, hingga publikasi. Dengan memberikan umpan balik dan dorongan, guru 

dapat membantu siswa mengembangkan suara menulis mereka, meningkatkan tata 

bahasa dan ejaan, dan meningkatkan kemampuan menulis mereka secara keseluruhan. 

Dengan workshop menulis, siswa akan dapat belajar dan berlatih berbagai jenis tulisan, 

mulai dari cerita pendek surat, esai, hingga puisi. 

Pembahasan 

1. Manfaat strategi pembelajaran aktif 

Pembelajaran aktif memiliki beberapa manfaat yang signifikan dalam 

pengembangan keterampilan berpikir sacara kritis pada siswa. Dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan menarik, sehingga ada minat siswa untuk terlibat dalam proses belajar-

mengajar. Beberapa manfaat utama dari pembelajaraan aktif termasuk peningkatan 

keterlibatan siswa, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, mendorong 

kemandirian belajar, dan mengurangi ketegangan belajar. 

A. Peningkatan keterlibatan siswa 

Peningkatan keterlibatan siswa yaitu salah satu manfaat utama dari strategi 

pembelajaran aktif. Ketika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa cenderung 

lebih termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, peningkatan siswa dapat 

memungkinkan siswa untuk mengemukakan pendapat, bertukar ide, dan 

mengajukan pertanyaan yang membangun pemahaman yang lebih mendalam. 

B. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dapat melalui aktivitas seperti 

diskusi kelompok, penyelesaian masalah, atau studi kasus, siswa diajak untuk 

menganalisis, informasi dengan lebih mendalam. Dengan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis juga dapat mengembangkan kemampuan argumentasi 

melalui debat atau presentasi, siswa belajar untuk menyusun argumen yang 

terstruktur dan didukung oleh bukti yang releven. Ini melatih mereka untuk 

mengomunikasikan pandangan mereka secara jelas dan persuasif. 

C. Mendorong kemandirian belajar 

Dengan mendorong kemandirian belajar dapat memotivasi siswa untuk 

mengambil inisiatif melalui aktivitas yang mendorong partisipasi aktif seperti 
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penyelesaian masalah, proyek berbasis penyelidikan, atau eksplorasi mandiri, siswa 

didorong untuk mengambil inisiatif dalam proses pembelajaran mereka sendiri. 

D. Mengurangi ketegangan belajar 

Dengam mendorong partisipasi aktif, strategi ini membuka jalur komunikasi 

yang lebih terbuka antara guru dan siswa. Hal ini dapat mengurangi perasaan tidak 

nyaman atau ketegangan yang mungkin timbul akibat perbedaan parsepsi atau 

pemahaman. Aktivitas yang melibatkan kerja sama antar siswa juga dapat 

mengurangi tekanan yang mungkin dirasakan siswa untuk berkopetisi secara 

langsung satu sama lain, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih kooperatif. 

2. Merancang pembelajaraan aktif 

Untuk merancang pembelajaran aktif dalam menumbuhkan keterampilan yang 

efektif pada siswa, terdapat beberapa teknik yang diterapkan. 

a. Pembelajaran berbasis masalah 

Siswa diberikan masalah atau tantangan yang mendorong mereka untuk 

mencari solusi melalui eksplorasi dan penemuan sendiri. Guru dapat berperan 

sebagai fasilitator. 

b. Diskusi kelompok 

Siswa dibagi kedalam kelompok kecil untuk mendiskusikan topik tertentu. 

Ini memugkinkan mereka untuk saling bertukar pendapat, mencari pemahaman 

yang lebih mendalam serta mengembangkan keterampilan dalam 

berkomunikasi. 

c. Pembelajaraan berbasis proyek 

Siswa bekerja sama dalam tim untuk menyelesaikan proyek yang melibatkan 

riset, peencanaan, dan implementasi. Mereka belajar melalui mengalaman 

langsung dan aplikasi konsep dalam konteks nyata. 

d. Simulasi 

Siswa dapat berpartisipasi dalam simulasi situasi yang nyata untuk 

memahami bagaimana teori dan konsep dapat diterapkan dalam konteks yang 

releven. Contohnya yaitu simulasi bisnis, simulasi medis. 

e. Penugasan berbasis kinerja 

Siswa dapat diberikan tugas-tugas yang menuntut mereka untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan bekerja serta konsep yang mereka pelajari dalam 

konteks praktis. 

f. Pembelajaran berbasis koperasi 

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu, mereka dapat belajar untuk berkolaborasi, saling mendukung, dan 

memecahkan masalah bersama-sama. 

3. Merancang siswa agar aktif dan kreatif 

Siswa aktif adalah siswa yang menunjukkan antusiasme atau mempunyai semangat 

saat belajar. Siswa yang aktif biasanya sering bertanya, memiliki pendapat, dan 

mengemukakan gagasan. Berikut beberapa cara untuk merancang siswa agar aktif dan 

kreatif. 
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a. Menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Pembelajaran aktif, kretif, efektif, dan menyenangkan dengan 

nama lain sering disebut PEKAM. Kemudian PEKAM disempurnakan lagi 

menjadi PAIKEM yaitu pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenagkan. Meskipun pembelajaran PEKAM dan PAIKEM 

dicatuskan bertahun-tahun lalu, model pembelajaran ini masih sangat releven 

diterapkan pada saat ini. 

b. Berikan pilihan cara menyelesaikan tugas Memberikan kebebasan siswa tugas, 

tetapi bukan berarti siswa dapat semaunya. Bahkan ada siswa yang malah 

bingung ketika diberikan kebebasan. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat 

memberikan beberapa pilihan cara dalam mengerjakan tugasnya sehingga siswa 

dapat menyesuaikan dengan hobi, bakat dan minatnya. 

c. Making mistakes is OK 

Di sekolah, Banyak siswa yang tidak ingin membuat kesalahan karena takut 

di hukum, dimarahi atau takut mendapat nilai jelek. Oleh sebab itu, guru harus 

meyakinkan siswa bahwa membuat kesalahan saat belajar hal biasa dan tidak 

apa- apa. Siswa justru dapat mengevaluasi dan belajar dari kesalahan yang dibuat 

sehingga kesalahan serupa tidak akan terjadi kedepannya. Supaya tidak takut 

akan kesalahan, guru dapat melakukan pola penilaian kombinasi, yaitu tidak 

hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses pembelajarannya. 

4. Implementasikan pembelajaran aktif 

Implementasikan pembelajaran aktif melibatkan berbagai strategi dan teknik agar 

siswa lebih aktif terlibat dalam proses belajar-mengajar. 

a. Pertanyaan terbuka 

Pertanyaan yang dirancang untuk mendorong siswa untuk berpikir lebih 

dalam, mengungkapkan pemikiran mereka dengan lebih luas. Dengan bertanya 

juga dapat menggali gagasan mereka sendiri, mengungkapkan pendapat, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis bagi siswa. 

b. Diskusi kelompok 

Diskusi kelompok merupakan metode pembelajaran aktif dimana siswa 

bekerja dalam kelompok kecil untuk menjelajahi dan memecahkan masalah 

bersama. Diskusi kelompok yang baik tidak hanya membangun pemahaman 

konsep tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial, seperti kemampuan 

berkomunikasi, kolaborasi, dan kemimpinan dalam konteks tim. 

c. Proyek kolaboratif 

Kegiatan dimana sekelompok orang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Ini melibtkan berbagai langkah dan strategi untuk memastikan 

kolaborasi yang efektif dan hasil yang memuaskan. Langkah penting dalam 

mengimplementasikan proyek kolaboratif yaitu dalam pemilihan tim, 

pembagian tugas, komunikasi efektif, penetapan tujuan bersama, pembagian 

waktu, kolaborasi aktif, evaluasi dan umpan balik, dan presentasi penyelesaian. 

Proyek kolaboratif tidak hanya menghasilkan hasil yang lebih baik secara kolektif 

tetapi juga memungkinkan anggota tim untuk mengembangkan keterampilan 
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kerja tim, komunikasi, dan kepemimpinan yang penting dalam lingkungan kerja 

modern. 

 

 

Kesimpulan 

Dalam dunia pendidikan kemampuan literasi anak usia sekolah dasar merupakan hal 

yang sangat penting. Untuk meningkatkan kemampuan literasi tersebut, penggunaan 

strategi pembelajaran aktif menjadi kunci utama. Dari instruksi fonetik hingga integrasi 

multimedia dan teknologi, berbagai strategi pembelajaran dapat membantu anak-anak 

dalam mengembangkan ketrampilan membaca dan menulis secara efektif. Dengan 

menerapkan strategi pembelajaran aktif seperti membaca bersama, menulis, dan kelompok 

sastra, anak-anak dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar mereka. Tetapi juga 

membantu mereka dalam berkomunikasi secara efektif dan berfikir secara kritis. Manfaat 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tidak hanya terbatas pada peningkatan 

kemampuan literasi anak, tetapi juga dapat membantu mereka dalam mengembangkan dan 

kreativitas dalam membaca dan menulis. Dengan demikian, penting bagi pendidik dan 

orang tua untuk bekerja sama dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

penggunaan strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan kemampuan literasi anak usia 

sekolah dasar. Semoga dengan adanya upaya bersama ini, anak-anak dapat tumbuh 

menjadi individu yang mampu berkonstibusi secara posistif dalam masyarakat. Dengan 

adanya strategi pembelajaran aktif siswa dapat terlibat secara aktif dproses belajar, dan juga 

dapat merasakan kepuasan ketika mereka dapat mengambil peran aktif dalam memahami 

dan memecahkan masalah dalam konteks literasi. Ini dapat meningkatkan motivasi mereka 

untuk belajar dan mengembangkan minat yang lebih mendalam terhadap membaca dan 

menulis. Selain itu, secara keseluruhan pembelajaran aktif tidak hanya membantu 

meningkatkan kemampuan literasi anak usia sekolah dasar, tetapi juga mempersiapkan 

mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi pembelajaran seumur hidup 

yang mandiri dan kritis. 
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